BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Demokrasi merupakan topik yang semakin menarik untuk dijadikan
bahan diskusi, baik oleh kalangan akademisi maupun politisi.! Pemilihan
umum (pemilu) sebagai sarana partisipasi warga negara dapat dijadikan
sebagai sarana menegakkan nilai-nilai demokrasi di dalam proses politikz.
Selain itu pemilu merupakan mekanisme (mengatur) demokrasi untuk
memutuskan pergantian pemerintah dimana rakyat dapat menyalurkan hak

politiknya secara bebas dan aman.>
Tidak hanya itu, adanya pemilu Free dan fair juga akan memberikan
makna bahwa ada keterkaitan antara keinginan publik dengan berbagai
kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah kedepan. Dalam suatu negara
yang menganut sistem demokrasi, pemilu merupakan sarana utama untuk
menegakkan tatanan politik yang demokratis.* Dalam hal ini terdapat beberapa

argumen secara filosofis dan politis.
Pertama, pemilu merupakan media artikulasi politik masyarakat,

karena pemilu haruslah diperuntukkan bagi para aktifis parpol dan konstituen

(pemilih) politik yang benar-benar serius berkehendak dalam pemilu.

' Affan Gaffar. Politik Indonesia Transisi Menuju Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006) hal 2

2 M.Rusli Karim. Pemilu Demokratis Kompetitif, (Yokyakarta: PT. Tiara Wacana
Yogya,1991) hal 63

* Komaruddin Hidayat, Azyumardi Azra. Pendidikan Kewargaan, (Jakarta: Kencana
Predana Media Group, 2000) hal 53

* M.Rusli Karim. Pemilu Demokratis Kompetitif.............. hal 1



Kedua, pemilu diselenggarakan dengan menggunakan dana yang tidak
sedikit. Ketiga, pemilu diselenggarakan sebagai media kontak sosial antara
rakyat dan pemimpin, dengan demikian pemilu sebagai alat untuk
mengekspresikan kehendak rakyat dan menagih janji para pemimpin politik.
Keempat, pemilu sebagai cermin bagi tegaknya demokrasi dan hukum, pemilu
akan berhasil menegakkan demokrasi yang menyediakan asas keadilan’.
Pemilihan umum merupakan sarana yang Dbersifat demokratis untuk
membentuk sistem kekuasaan negara yang berkedaulatan rakyat dan
permusyawaratan perwakilan yang digariskan oleh undang-undang dasar
negara.’

Pemungutan suara merupakan kegiatan untuk mewujudkan apa dan
bagaimana sebenarnya kehendak rakyat. Dalam konteks politik lokal apa yang
terjadi pada masyarakat Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang yang
mayoritas Islam, dengan kultur santri berorientasi NU, pemilu 1999 hingga
2004 preferensi politik masyarakat cenderung mengikuti tokoh karismatik
lokal, PKB dan PPP memperoleh jumlah suara terbanyak sebagai pengaruh
mobilisasi yang dilakukan tokoh karismatik lokal, berdasarkan hasil
rekapitulasi penghitungan suara pada tahun 2004, di Kecamatan Ketapang

diantara dua puluh empat partai hanya terdapat dua partai besar yakni PPP

5 Agust Riewanto. Ensiklopedi Pemilu Analisis Ktitis Instropektif Pemilu 2004 Menuju
Agenda Pemilu 2009, ( Yokyakarta: Fajar Pustaka, 2007) hal 8-9

® Titi Triwulan Tutik. Pemilihan Kepala Daerah Berdasarkan Undang-undang nomor 32
Tahun 2004 dalam Sistem Pemilu Menurut Undang-Undang 1945, (Jakarta: DKT 2006) hal 29



dengan perolehan suara 26.007 dan PKB memperoleh 10.162 suara.” Dapat

terlihat dari tabel sebagai berikut:

Tabel |

Rakapitulasi hasil penghitungan suara Pemilu Legislatif di Dapil III
Ketapang Pada tahun 2004

No [ Partai Politik Jumlah Suara
1 Partai Nasional Indonesia Marhaenisme -

2 Partai Buruh Sosial Demokrat (PBSD) -

3 Partai Bulan Bintang (PBB) 897
4 Partai Merdeka -

5 Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 26.007
6 Partai Persatuan Demokrasi Kebangsaan (PPDK) 104
7 Partai Perhimpunan Indonesia Baru (PPIB) -

8 Partai Nasional Banteng Kemerdekaan (PNBK) -

9 Partai Demokrat (PD) 1027
10 Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia (PKPI) 63
11 Partai Penegak Demokrasi Indonesia (PPDI) -

12 Partai Nahdatul Ummah Indonesia (PNUI) 1676
13 Partai Amanat Nasional (PAN) 959
14 Partai Karya Peduli Bangsa (PKPB) 1040
15 Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 10.162
16 Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 180
17 Partai Bintang Reformasi (PBR) 103
18 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) 2306
19 Partai Damai Sejahtera (PDS) -

7 Sumber Data: KPU Kabupaten Sampang 2004




20 Partai Golongan Karya (GOLKAR) 1095
21 Partai Patriot Pancasila 17
22 Partai Sarikat Indonesia (PSI) 119
23 Partai Persatuan Daerah (PPD) -
24 Partai Pelopor (PP) 13
Jumlah 45.768

Sumber data : KPUD Kabupaten Sampang Tahun 2004

Tabel 11

Hasil Penghitungan Suara Pemilu Legislatif 2009 Dapil III di
Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang

No Partai Politik Jumlah Suara Sah
1. Partai Hati Nurani Rakyat (HANURA) 1715
2. Partai Karya Peduli Bangsa (PKPB) 636
3. Partai Pengusaha dan Pekerja Indonesia 0
4. Partai Peduli Rakyat Nasional (PPRN) 187
5. Gerakan Indonesia Raya (GERINDRA) 19252
6. Partai Barisan Nasional (BARNAS) 0
7. Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia 0
8. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 8836
9. Partai Amanat Nasional (PAN) 501
10. | Partai Perjuangan Indonesia Baru (PPIB) 0
11. | Partai Kedaulatan (PK) 166
12. | Partai Persatuan Daerah (PPD) 0
13. | Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 17076
14. | Partai Pemuda Indonesia (PPI) 0
15. | Partai Nasional Indonesia Marhaenisme 0
16. | Partai Demokrasi Pembaruan (PDP) 2187




17. | Partai Karya Perjuangan (PKP) 1428
18. | Partai Matahari Bangsa (PMB) 0
19. | Partai Penegak Demokrasi Indonesia (PPDI) 0
20. | Partai Demokrasi Kebangsaan (PDK) 0
21. | Partai Republik Nusantara 0
22. | Partai Pelopor (PP) 0
23. | Partai Golongan Karya (GOLKAR) 4994
24. | Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 11888
25. | Partai Damai Sejahtera (PDS) 0
26. |Partai Nasional Benteng Kerakyatan 0
Indonesia
27. | Partai Bulan Bintang (PBB) 1537
28. | Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 2462
29. | Partai Bintang Reformasi (PBR) 2207
30. | Partai Patriot (PP) 510
31. | Partai Demokrat (PD) 6309
32. | Partai Kasih Demokrasi Indonesia (PKDI) 0
33. | Partai Indonesia Sejahtera (PIS) 10
34. | Partai Kebangkitan Nasional Ulama (PKNU) 7464
41. | Partai Merdeka 0
42. | Partai Persatuan Nahdlatul Ummah Indonesia 2438
(PPNUI)
43. | Partai Serikat Indonesia (PSI) 0
45. | Partai Buruh 0
Jumlah 92703
BPP 11588

Sumber Data: KPUD Kabupaten Sampang 2009




Menurut Donald dalam karyanya, ketika suatu daerah terdapat
perubahan politik atas kehendak rakyat, maka akan mengukuhkan sistem yang
sedang berjalan.® Seperti halnya dalam pemilu legislatif 2009 di Kecamatan
Ketapang Kabupaten Sampang, partai baru yaitu Gerindra mampu
mengantarkan dua wakilnya di kursi DPRD. Partai ini di Kecamatan Ketapang
memperoleh suara lebih banyak dari partai yang basisnya NU yakni PKB dan
PPP. Dinamika Politik internal NU yang tinggi menjadi proses pilihan politik
NU tidak semudah yang dianggap oleh orang banyak. Adanya tarik menarik
kepentingan politik yang terasa antara PKB dengan NU, hal ini yang menjadi
anggapan organisasi keagamaan sekalipun tidak didasarkan pada sensus yang
akurat. Seringkali elit Muhammadiyah mengklaim jumlah warganya sekitar 30
juta, sedangkan elit NU mengklaim jumlah jamaah Nahdliyin mencapai 40
juta, jumlah yang demikian besar dapat dijadikan preferensi dalam
menentukan sikap dan pilihan politiknya, namun hal ini tidaklah mutlak
keberlakuannya.’®

Fenomena lahirnya partai-partai baru peserta pemilu 2009 sangat
menarik dibicarakan karena mereka mendapatkan perolehan suara signifikan,
mekipun belum bisa dikategorikan sebagai partai besar, misalnya Gerindra. Di
Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang yang pada pemilu sebelumnya
(1999 hingga 2004) hanya terdiri dari dua partai besar yaitu PKB dan PPP.
Kedua partai tersebut merepresentasikan kekuatan kalangan kiai dan

mendominasi keanggotaan legislatif (DPRD). Namun pada pemilu 2009,

® Parulian Donald. Menggugat Pemilu,(Jakarta: PT Penebar Swadaya, 1997) hal 16
? Ibid hal 25



mengalami penurunan jumlah suara. berdasarkan perolehan kursi anggota
legislatif Kebupaten Sampang pada Pemilu 2004. PKB memiliki 19 kursi dari
jumlah 45 kursi DPRD dan perolehan kursi dari Kecamatan Ketapang berhak
atas 8 kursi keanggotaan DPRD Kebupaten Sampang.IO dengan prolehan suara
pada tahun 2004 PPP mendapatkan 26.007 suara, PKB mendapatkan 10.162
suara.'' Sedangkan pada pemilu legislatif 2009 di Kecamatan Ketapang justru
partai baru yang berhasil meraih kursi terbanyak dari lima kursi keseluruhan.'?
Berdasarkan penghitungan suara pemilu legislatif 2009 di Kecamatan
Ketapang diantara sekian banyak Partai, partai Gerindra terdapat suara
terbanyak yakni; Gerindra memperolehan 19.252 suara, PKB 17.076 suara,
PPP 11.888, PKS 8836 suara dan Demokrat 6.309 suara.'’ Untuk Pemilu
1999 PKB mendapatkan suara tertinggi 44,79 persen dari suara keseluruhan
dengan 18 kursi di DPRD Sampang.M

Walaupun mayoritas masyarakat Kecamatan Ketapang beragama
Islam, dengan basis NU, namun kenyataannya pada pemilu 2009 dengan dasar
keterpilihan suara terbanyak partai Gerindra 2 (dua) kursi, Demokrat, PKS,
PKB, dan PPP masing-masing hanya mendapatkan 1 (satu) kursi dari total
keseluruhan 5 (lima) kursi dari parlemen Kabupaten Sampang.'® Berdasarkan

latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut.

' Sumber Data: KPU Kabupaten Sampang pada 2004

"Sumber Data: KPU Kabupaten Sampang Tahun 2004, Rekapitulasi Hasil Penghitungan
Suara Anggota Dewan Perwakilan Daerah tahun 2004

2 Pengumuman dari KPU pada tanggal 9, 11, dan 14 Mei 2009

" Sumber Data: KPU Kabupaten Sampang 2009

“Muhaki. Kutipan dalam Tesis. Penerapan Mekanisme Suara Terbanyak Dalam
Persepekltg'f Magqasi Al-Syari’ah (Surabaya: Pasca Serjana IAIN Sunan Ampel 2012 2012) hal 5

Ibid hal 4



Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Tipologi Pemilih Partai
Politik”. (Studi Kasus dalam Pemilu Legislatif Tahun 2009 Di Kecamatan

Ketapang Kebupaten Sampang ).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa persoalan mendasar
yang ingin dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apa argumen yang menjadi dasar pertimbangan masyarakat memilih
Partai Politik pada Pemilu Legislatif tahun 2009 di Kecamatan ketapang
Kabupaten Sampang?

2. Bagaimana Tipologi pemilih dalam memilih Partai Politik di Kecamatan

Ketapang, Kabupaten Sampang pada Pemilu Legislatif tahun 2009?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui argumen yang mendasari pertimbangan masyarakat
memilih partai politik pada Pemilu Legislatif Tahun 2009 di Kecamatan
Ketapang Kabupaten Sampang.

2. Untuk mengetahui Tipologi pemilih partai politik di Kecamatan Ketapang,

Kabupaten Sampang pada Pemilu Legislatif Tahun 2009.

D. Manfaat Penelitian.

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua bagian:



1. Secara teoritis

a. Dapat menambah wawasan dan pengembangan ilmu politik khusus.ﬁya-
di prodi Filsafat Politik Islam Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

b. Dapat dijadikan pedoman atau acuan berkaitan dengan ilmu yang
dipelajari di Fakultas Ushuluddin. Dan dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi yang bermanfaat
bagi pembaca dan menjadi referensi alternatif penelitian berikutnya.

2. Secara praktis.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi dan bahan informasi bagi konsultan politik maupun masyarakat

terkait dengan Tipologi pemilih partai politik.

E. Alasan Pemilihan Judul

Pilihan judul tipologi pemilih partai politik dengan argumentasi;
kurangnya kepercayaan terhadap partai yang berkuasa pada tahun 2004
sehingga terjadi pergeseran preferensi partai politik berbasis konstituen agama
ke nasionalis dalam hal ini adalah PKB dan PPP dengan partai Gerindra. Sejak
tahun 1999 hingga 2004, aktor sentral dalam politik dipegang kalangan kyai
dengan partai PKB. Namun pada tahun 2009 partai nasionalis dengan partai
Gerindra yang mendapat suara mayoritas. Pandangan ini yang menimbulkan
kesan bahwa pergeseran kekuasaan disebabkan faktor-faktor perubahan

pilihan politik masyarakatnya sehingga menarik untuk mengkaji tipologi
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pemilih yang ada di daerah tersebut. Dari uraian di atas, maka peneliti

memilih judul “Tipologi Pemilih Partai Politik” (Studi Kasus Pileg tahun

2009 di Kecamatan Ketapang Kebupaten Sampang).

. Kajian Pustaka

Sebelum penelitian dilakukan, terdapat beberapa penelitian terdahulu

yang terkait dengan judul dan menjadi bahan telaah dalam penulisan yaitu;

a. Bukuw/Jurnal Refrensi

1.

Muhammad Asfar, pemilu dan prilaku memilih 1995-2004, Eureka
Buku ini menjelaskan tentang hasil penelitian terkait perilaku memilih
di Jawa Timur. Hasilnya adalah keputusan didasarkan pada partisan
loyality, issue and policy concern, and candidate characteristics.

Buku ini lebih menekankan pada faktor internal partai atau seorang
kandidat dalam prilaku memilih di jawa timur.

M. Khoirul Anwar. Vina Salvian DS. Perilaku partai politik studi
prilaku partai politik dalam kampanye 2004

Buku ini menjelaskan tentang hasil penelitian terkait perilaku partai
politik dalam kampanye 2004. Bahwa, kegagalan pasangan Amien-
Siswono dikarenakan bentuk kampanye kurang mengakar rumput,
strategi yang digunakan masih bersifat formalitas, latar belakang
sosial, ekonomi, dan budaya kandidat, persepsi masyarakat terkait

partai politik dan kandidat, kurangnya dikenal masyarakat.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan condong starategi marketing
kandidat dan kurang melihat dari sisi sosiologis dan psikologi
masyarakat pemilih.

Irtanto, Jurnal No.2 Juni 2010, Perilaku Politik Pemilih Masyarakat
Perkotaan pada Pemilu Legislatif 2009.

Tulisan dalam Jurnal ini, menunjukan bahwa Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pilihan politik mereka antara lain faktor
sosiologi latar belakang agama, kedekatan emosional, kesalehan
kandidat, popularitas kandidat, performen, integritas diri, pendidikan,
kalangan profesional, iklan politik, dan kredibilitas kandidat.
Sedangkan yang menyebabkan golput di antaranya faktor kepercayaan
pada kandidat dan rendahnya kepercayaan pada pemerintah. Penelitian
ini Pendekatannya hanya terbatas pada pendekatan sosiologi yang
diantaranya meliputi Agama sedangkan dari faktor ekonomi tidak di

bahas dalam penelitian.

b. Riset Terdahulu

1.

Mahmud. Tesis tentang perilaku memilih dalam pemilihan kepala
daerah langsung (studi eksplanatif hubungan antara kepuasan
masyarakat dibidang pendidikan dan kesehatan dengan pilihan politik
dalam pemilihan kepala daerah langsung di Kabupaten Jembrana tahun
2005).

Tesis ini adanya Hubungan antara Kecamatan tempat tinggal, umur

pekerjaan, dengan pilihan politik dalam pemilihan kepala daerah
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langsung di Kabupaten Jembrana tahun 2005 sifatnya lemah.
Hubungan antara kepuasan bidang pendidikan dan kesehatan dengan
pilihan politik masyarakat sifatnya kuat.

Penelitan ini tidak menjelaskan secara rinci tentang pendidikan apa
yang sangat berpengaruh terhadap perilaku pemilih.

. Skripsi Deasy Mariane Isabela tentang Partisipasi Politik Pemilih
Kristen (studi deskriptif tentang prilaku memilih pemilih kristen pada
pemilu legislatif 2004 di kota Surabaya).

Skripsi ini diperoleh bahwa prilaku pemilih kristen pada pemilu
legislatif 2004. Faktor yang mempengaruhi prilaku memilih responden
dominan pada pemilu 2004 adalah refrensi lama yaitu pilihan politik
yang cenderung melihat pada penggunaan simbol-simbol.

Penelitian ini melihat bahwa basis massa dengan identitas minoritas
sangat sulit untuk berperan secara efektif sehingga diragukan
kinerjanya.

an masyarakat yang tergolong sudah modern yang sudah menggunakan
pertimbangan-pertimbangan rasional yang menentukan pilihan
politiknya.

Penelitian ini tidak dijelaskan apakah pemilih menggunakan
pertimbangan rasional instrumental ataukah melalui pertimbangan

rasional nilai.



13

3. Febriansyah Satrio Perkasa, Skripsi tentang analisis Positioning Partai
Gerindra berdasarkan Persepsi Pemilih atas faktor-faktor yang
mempengaruhi Perilaku pemilih di Surabaya.

Skripsi ini berdasarkan hasil Multi Deminsional Seding, kordinat
stimulus partai Gerindra terletak pada titik 0,6395 (d1). Dan 0,8348
(d2) partai Gerindra berada pada posisi kedua pada dimensi yaitu issu
dan kebijakan politik di bawah partai Demokrat, dan berada posisi
delapan pada dimensi-dimensi yaitu aksi dan gerakan sosial satu
urutan diatas PAN.

Penelitian  ini melihat pengaruh pemilih hanya menggunakan
pendekatan marketing politiknya sedangkan pendekatan sosiologis,

psikologis, dan rasional terkesan diabaikan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini yang digunakan penelitian kualitatif. Menurut
Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh Lexy, penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.'® Sedangkan menurut Koentjaraningrat jenis
penelitian kualitatif yaitu memberikan gambaran yang secermat mungkin

mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu.'’

1 Lexy J, Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999) hal 3

17 Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1990) hal 17
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Dalam hal ini peneliti dituntut langsung terjun ke lapangan dimana
penelitian dilakukan, kemudian peneliti menggunakan pendekataan
terhadap orang-orang yang yang dijadikan bahan informasi, sehingga
dapat diperoleh data-data secara keseluruhan dan tertulis.

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Karena penelitian deskriptif kualitatif bersifat integral artinya bisa
menangkap gejala-gejala secara utuh sehingga metode ini tepat untuk
menggali data yang diharapkan oleh peneliti.

b. Dengan menggunakan menggunakan penelitian kualitatif ini validitas
data dapat diperoleh. Hal ini karena dalam metode tersebut ada teknik
pemeriksaan kebasahan data.

Lokasi Penelitian

Tempat penelitian berlokasi di Kecamatan Ketapang yang diwakili
tiga desa, yang diantaranya 1) Desa Ketapang Timur. 2) Desa Ketapang
Daya dan 3) Desa Ketapang Barat. Tiga Desa ini merupakan daerah pesisir
dan tiga daerah ini melalui Jembatan Suramadu dapat diakses melaui
Sampang kota dan melalui Perak dapat diakses melalui bangkalan.

Lokasi di Kecamatan Ketapang menjadi alasan penelitian karena,
Pertama daerah ini merupakan basis NU, hal ini dapat dilihat dari
berbagai pondok pesantren seperti Pondok AS-Sidiq, dan pondok Fadilatul
Qur’an, Jamaah Muslimah, Jamaah Yasinan, Jamaah Tahlil, akan tetapi

daerah ini dalam pemilu 2009 perolehan suara lebih didominasi oleh partai
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yang bukan dari basis NU. Sehingga terdapat pergeseran kekuasaan
dimana pada tahun 1999 hingga 2004 menjadi lumbung partai PPP dan
PKB. Namun pada pemilu 2009, justru partai Nasionalis, seperti Gerindra
yang berhasil meraih suara dan Kursi terbanyak. Kedua, lokasi tersebut
merupakan daerah terbelakang yang membutuhkan perhatian pemerintah
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya masyarakatnya. Seperti
pendidikan dan perekonomian.
3. Sumber data.

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data-data
diperoleh.'® Menurut Lefland dan Leflan, sumber data yang utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya seperti
sumber data tertulis, foto dan statistik merupakan data tambahan sebagai
pelengkap atau penunjang data utama.'’

a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari sumbernya atau nara sumber sebagai informan yang langsung
berhubungan dengan fokus penelitian. Teknik pemilihan informan
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling.

Dalam teknik ini, siapa yang diambil sebagai anggota sampel

'® Suharsimi Arikumto. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992) hal 102

' Noeng Muhajir. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996
hal 112
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(informan) diserahkan pada pertimbangan pengumpul Data yang
disesuaikan dengan maksud dan tujuan penelitian.’

Pengumpul data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri. Informan yang dipilih sebagai sumber data primer,
yakni orang-orang yang terlibat langsung dalam kegiatan yang menjadi
fokus penelitian, maupun yang mengetahui atau memiliki otoritas
terkait dengan kegiatan tersebut diantaranya adalah; nelayan 2 orang,
pedagang kecil 5 orang, petani 5 orang, pedagang besar 1 orang, guru

atau pegawai 5 orang, Kyai 2 orang, Blateran 1 orang, dan pejabat

pemerintahan 2 orang,.

b. Data Sekunder

Data sekunder tersebut adalah sumber kedua atau tambahan
akan tetapi hal ini tidak dapat diabaikan. Dilihat dari segi sumber data
bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas
sumber buku , majalah ilmiah, media cetak, koran, sumber dari arsip
dan dokumen pribadi, serta dokumen resmi serta catatan-catatan yang

berkaitan dengan judul skripsi ini.

4. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menghadapi banyak sekali situasi
sosial yang terjadi di lapangan. Dalam situasi sosial tersebut terdapat
aspek-aspek seperti tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi

secara sinergis. Sehingga untuk lebih memahami secara mendalam dari

2 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

1999), 63.
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salah satu situasi sosial yang telah dipilih, maka ditentukan fokus

permasalahan.

Penelitian ini difokuskan pada pemilih empat partai perolehan
suara tertinggi. Yakni Partai PPP, Partai PKB, Partai Gerindra dan
Partai Demokrat, sesuai dengan klasifikasi data yang telah
dikemukakan diatas, maka sumber data penelitian ini diperoleh dari
kata-kata dan tindakan dengan melakukan wawancara terhadap pihak-
pihak terkait yang meliputi; Masyarakat pemilih yang ada di Desa
Ketapang Barat, Desa Ketapang Daya dan Desa Ketapang Timur
Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang yang menjadi informan
terdiri dari:

1) Masyarakat kecil yakni, Nelayan (Musmar, Sahral), pedagang kecil
(Mirmawati, Nor Hayati, H. Suhno, Slamet Reyadi, Sumarni),
Petani (ibu Mina, Nariyeh, Ningwar, Tirumah, Pak Deli) yang
terlibat langsung dengan pelihan pada Pileg tahun 2009 di
Kecamatan Ketapang.

2) Masyarakat menengah yakni Pedagang besar,(H. Waskur) dan
Guru atau Pegawai (Nor Hasanah, Moh Yusuf, Supandi, Moh.
Roni, Quttiyah) yang terlibat langsung dalam Pemilu Legislatif
tahun 2009 di Kecamatan ketapang Kabupaten Sampang,

3) Masyarakat kelas atas yakni Kyai, (Ustadz Jauhari, Ustadz
Murhaki) Blateran (bajingan yang sudah naik tingkat status

sosialnya) dimana dalam hal ini terwakili oleh Moh. Ridho dan
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Pejabat Pemerintah (Moh. Romli, Fathur Rozi) dimana dalam hal
ini terlibat dalam Pileg tahun 2009 di Kecamatan Ketapang
Kabupaten Sampang. Klasifikasi masyarakat tersebut didasarkan
pada Pendidikan, tingkat pendapatan, mata pencarian, afiliasi
ormas, afiliasi partai dan letak tempat tinggal.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sesuai dengan permasalahan tentang
tipologi pemilih dan pertimbangan memilih partai politik maka dilakukan
dengan menggunakan dua cara yaitu:
a. Metode Observasi
Metode Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan dan pencatatan secara cermat dan sistematik.?'
Dengan melakukan observasi dapat dikenali berbagai rupa kejadian,
peristiwa, keadaan, tindakan yang mempola dari hari ke hari di tengah
masyarakat.?
Metode Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah metode
tanpa partisipasi (nonpartisipasi). Dalam penelitian ini peneliti berada
di luar (menilai dari luar tidak menjadi peserta). Alasan peneliti
menggunakan metode observasi nonpartisipasi karena pada saat
peneliti akan meneliti tentang Tipologi Pemilih Partai Politik, Pemilu

Legislatif di Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang sudah

21

22

Soeratno & Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Unit Penerbit dan
Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 1995}, 89

Burhan Bungin, Analisis data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2003),
65
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berlangsung, dalam melakukan observasi peneliti menemukan
beberapa informasi tentang gelembung suara terdapat pada paratai
nasionalis, sehingga hal ini yang menjadikan peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut.
b. Wawancara

Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (inferviewer) yang mengajukan pertanyaan dan sumber
Informasi (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.”® Wawancara dilakukan dengan tujuan mengumpulkan data primer
yang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara kepada subyek dengan
menggunakan pedoman wawancara. Perangkat pedoman wawancara
yang akan digunakan memuat pertanyaan yang bersifat terbuka.
Sesuai dengan pengertiannya, wawancara bersifat terbuka diharapkan
akan memperoleh data sebanyak mungkin, mendalam, dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Dengan cara seperti itu subyek
mengungkapkan  pandangan-pandangannya menurut perspektif
mereka masing-masing.**

Materi wawancara  pertama, argumen masyarakat dalam
menentukan pilihan politiknya pada pemilu legislatif pada tahun 2009

di Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang. Kedua, penyebab

2 Ibid... hal 186

* Dedy Mulyana. Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Rosda Karya 2002) hal
184
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pergeseran pemilih dari partai PKB dengan basis NU ke partai
Gerindra. Ketiga, sikap masyarakat dalam menentukan pilihan
politiknya pada pemilu legislatif tahun 2009 di Kecamatan Ketapang
Kabupaten Sampang,.
a. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
mengambil data yang diperoleh melalui benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian,
dan sebagainya.” Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
oleh penulis untuk memperoleh data yang berkaitan profil desa yang
diteliti.
6. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal sampai
sepanjang proses penelitian berlangsung. Penelitian ini menggunakan
model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Matthew B. Miles & A.
Michel Huberman model ini menganjurkan agar peneliti dalam melakukan
kegiatan pengumpulan data berlangsung, maupun saat proses
pengumpulan data selesai, tetapi mempertimbangkan tiga komponen
analisis yaitu:
Pertama, Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan

25 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian hal 149
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transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus-
menerus sesudah penelitian sampai laporan akhir lengkap tersusun. Oleh
sebab itu reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajam,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
mengorganisir data sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat
ditarik dan diverifikasi dengan reduksi data maka penelitian kualitatif
dapat disederhanakan, ditransformasikan dalam beragam cara.

Kedua, Penyajian data, diartikan sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan dengan penyederhanaan informasi kedalam satu
kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau kedalam suatu
bentuk konfirmasi yang mudah dipahami, sehingga peneliti tidak terjebak
dan tidak tergelincir kedalam pengambilan keputusan yang ceroboh dan
gagabah. Pada penelitian ini penyajian data diwujudkan dalam bentuk
tabel, dengan demikian dapat memproleh gambaran yang jelas tentang
bagaimana tipologi pilihan politik masyarakat pada pileg tahun 2009 di
Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang.

Ketiga, Verifikasi penarikan kesimpulan berupa konfigurasi utuh
selama penelitian berlangsung sedangkan verifikasi merupakan kegiatan
pikiran kembali yang yang melintas dalam pikiran peneliti selama di
lapangan. Peneliti berusaha untuk mengenalisis dan mencari pola, tema

persamaan, hal-hal yang sering timbul dan lain sebagainya, yang
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dituangkan dalam kesimpulan yang bersifat tentctif, dan setiap kesimpulan

yang ditetapkan akan terus-menerus diverifikasi hingga benar-benar di

26

peroleh konklusi yang valid dan kokoh.

Tabel 111
Analisis data menurut Miles dan Huberman.

Pengumpulan Penyajian
Data Data

Kesimpulan-
kesimpulan/
verifikasi

Reduksi
Data

A 4

A

Sumber: Agus Salim. Teori dan Pradigma Penelitian Sosial, hal 22

Keabsahan Data
Apapun bentuk penelitian menghendaki adanya standar untuk
melihat keabsahan data suatu penelitian menurut Moleong dalam
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Melaksanakan
teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu yaitu: derajat
keterampilan  (transferability) ketergantungan (dependebility) dan
kepastian (confirmability).
a. Keterampilan
Keterampilan sebagai persoalan empiris bergantung pada

kesamaan antara koneksi pengirim dan penerima untuk melakukan

% Agus Salim. Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: 2006) hal 22.
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pengalihan tersebut peneliti berusaha mencari dan mengumpulan
kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan demikian peneliti
bertanggung-jawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya.
Data dimaksud berupa cacatan lapangan, petunjuk pelaksanaan,
laporan pelaksanaan hasil tergantung pada si pemakai, yakni sampai
dimanakah hasil penelitian ini dapat digunakan dalam konteks dan
situasi tertentu, untuk itu peneliti berusaha memberikan deskripsi yang
terinci sehingga hasil penelitian dapat dicapai.

Apakah hasil penelitian dapat diterapkan, akan diserahkan kepada
pembaca atau pemakai, bila pemakai melihat ada yang cocok dalam
penelitian ini bagaimana situasi yang dihadapi, maka dapat diduga
bahwa tidak ada dua sisi yang sama persis, sehingga masih perlu
penyelesaikan menurut keadaan masing-masing.

b. Ketergantungan (Dependibility)
Untuk mengecek apakah hasil penelitian ini benar atau salah,
peneliti akan mendiskusikannya pembimbing.
c. Kepastian (Confirmability)
Untuk mendapatkan kepastian, peneliti mengkonsultasikan hasil
penelitian dengan pihak pembimbing serta diadakan seminar. Dengan
demikian kesimpulan yang diambil oleh peneliti dapat diyakini

keabsahanya. ¥’

?" Matthew B. Miles A Michael Huberman. Analisis data buku tentang Metode-metode
Baru, (Jakarta: Ul Press 1992) hal 16



24

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini terdiri dari 5 bab disusun agar runtut, jelas, dan mudah

dipahami oleh siapapun dari satu bab ke bab berikutnya. Penyusunan bab

dalam Proposal skripsi ini meliputi:

Bab |

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

Pendahuluan Pada bab ini penulis memberikan pemahaman
awal dengan cara membeberkan secara panjang lebar tentang
latar belakang masalah, Rumusan masalah, tujuan penelitian,
menfaat penelitian, Analisa pemilihan judul, penegasa judul,
kajian pustaka, metode penelitian, keabsahan data dan yang
terakhir adalah sistematika pembahasan.

Kerangka teori terdiri dari, landasan teori, orientasi pemilih,
konsep pemilu, sistem pemilihan, pemilihan umum legislatif
2009, teori Otoritas Weber, pendekatan perilaku pemilih.

Pada bab ini di uraikan tentang setting penelitian yang meliputi
gambaran umum tentang Monografi Kecamatan Ketapang,
Geografis, Demografis, setting Sosial, Ekonomi, Politik,
Agama, Organisasi Masyarakat dan Pendidikan.

Data Analisis, yang merupakan penyajian data-data yang
diperoleh di lapangan penelitian.

Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran.



